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terhadap Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama’ al-¦ad³£
an-Nabaw³
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Abstrak: Dalam menjaga dan memilihara hadis agar senantiasa terpelihara dari Sy±© dan
‘Illah, maka perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan metode yang telah ada sejak
periode Rasulullah saw, Sahabat, tabi‘ at-T±bi‘³n dan sampai pada ulama hadis (mu¥addi£³n).
Pada masa rasul kritik matan (intern) hadis telah ada, walaupun masih dalam bentuk
konfirmasi, pada masa sahabat metode kritik matan yang dilakukan dengan membandingkan
antar riwayat demi mendapatkan akurasi matan hadis, dan pada masa tabi‘in lebih berorientasi
terhadap bagaimana ‘Illah dan Sy±©-nya redaksi hadis, sedangkan masa mu¥addi£³n cenderung
kritik matan itu pada tingkat persoalan ditolak atau diterimanya. Metode kritik matan yang
dilakukan al-Idlib³ menjadi satu sorotan khusus terhadap peneliti hadis di abad modern
terutama pada kritik matan hadis, bahkan metode kritik matan hadis yang sangat komprehensif
menurut hipotesa berdasarkan literatur, ¢al±¥ ad-D³n ibn A¥mad al-Idlib³ lah tokohnya, di
abad modern yang membahas secara spesialis terhadap matan, makanya kontribusi al-
Idlibi dalam metode kritik matan melalui karyanya yang penomenal (Manhaj Naqd al-
Matn ‘Ind ‘Ulama’ al-¦ad³£ an-Nabaw³) yang diterbitkan di Beirut pada D±r al-²f±q al-
Jad³dah pada tahun 1983 sebagai terbitan pertama yang banyak menginspirasi terhadap
bermunculannya kitab-kitab yang berkaitan dengan metode kritik matan hadis sesudahny.

Kata Kunci: hadis, kritik matan, ulama hadis

Pendahuluan
Keberadaan hadis sebagai pedoman hidup menempati posisi kedua setelah Alquran

yang juga sebagai marja‘ syar‘iy, merupakan hal yang layak untuk diakui mampu membantu
menafsirkan pesan-pesan global dari kandungan al-Wa¥yu al-Matlu (Alquran) agar mudah
dipahami oleh umat Islam. Namun, kelayakan hadis sebagai penjelas tidak terlepas dari
bagaimana orisinilitas-nya dan otoritas-nya dijadikan sebagai hujjah. Karena ketika hadis
ingin dijadikan sebagai hujjah terlebih dahulu seseorang harus mampu memfilter bagaimana
kedudukan hadis tersebut hingga bisa dijadikan hujjah atau dalil hukum.

Kehujjahan hadis sebagai marja‘ syar‘iy tidak dapat dikatakan kemutawatirannya sama
dengan Alquran, melainkan terdapat titik perbedaan yang sangat jauh, sebab kemutawatiran
Alquran mutlak tidak dapat dibantahkan, sedangkan hadis kemutawatirannya masih terdapat
hal yang diperselisihkan oleh kalangan ulama hadis dikarenakan banyaknya tersebar hadis-
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hadis palsu terutama pada masa khalifah ‘Ali ibn Abi °±lib. Pada masa itu barisan umat
Islam benar-benar terpecah, yang tercermin pada terbentuknya dua kelompok militer Am³r
al-Mu’min³n, Ali yang didukung oleh penduduk Hijaz dan Irak, dan kelompok militer Muawiyah.
Gubernur Syam yang didukung oleh mayoritas penduduk Syam dan Mesir.1

Setelah munculnya pemalsuan-pemalsuan hadis dengan berbagai sebab,2 maka sebuah
keharusan untuk menguji setiap periwayatan yang dinisbahkan pada Rasulullah saw. apakah
bernilai shahih atau tidak. Dirasa sangat sulit untuk melacak fenomena-fenomena tersebut
jika hanya menggunakan kritik sanad, melainkan harus menggunakan kritik matan.3

Studi kritik sanad telah muncul di kalangan sahabat, perihal periwayat, dimulai dari
keadilan (integritas pribadi) maupun ke«abitan (kapasitas intelektual). Kemudian berkembang
dan berkembang seiring semakin banyaknya mata rantai.4 Sedangkan dalam hal kritik matan,
Menurut al-Idlib³, belum ada tulisan tentang obyek kritik matan secara komprehensif.5

Dalam sejarah ilmu hadis, metode kritik matan pertama kali ditulis dalam sebuah
karya khusus dikarang oleh Ibn al-Qayyim (w. 751 H) dengan judul al-Mann±r al-Mun³f.
Berarti sekitar empat ratus tahun sudah berjalan penulisan ilmu hadis. Karena orang yang
pertama kali menulis ilmu hadis adalah al-Ramahurmuzi (w. 360 H) dengan judul al-Mu¥addi£
al-Fa¡il Bain al-Rawi ³wa al-Wa’i. Kitab al-Ilal karya Ibn Madin³ yang merupakan guru dari
Imam Bukhari, sepintas dipahami karya tersebut membahas tentang kritik matan secara
meluas, ternyata fokusnya justru pada kritik sanad. Setelah itu menyusul al-Zarkasyi dengan
karyanya al-Ijabah Fi M± Istadrakathu al-Sayyidah ‘Aisyah ‘Ala as-¢ahabah yang lebih bersifat
praktis. Namun kedua karya itu masih sangat terbatas isinya bila dikaitkan dengan kebutuhan
praktis kritik matan. Baru kemudian disusul oleh al-Idlb³ dengan karyanya Manhaj Naqd al-
Matn ‘Ind ‘Ulam±’ al-Had³£ an-Nabawi (1403 H/1983 M). Sehingga tidak berlebihan jika
dikatakan karya al-Idlib³ merupakan karya yang pertama kali pada masa itu dinilai sebagai
karya yang relatif lengkap tentang metode kritik matan. Sementara buku karya Nuruddin ‘Itr
yang berjudul Manhaj al-Naqd ‘Ind ‘Ulam±’ al-Had³£ yang lebih dulu muncul, ternyata fokusnya
lebih kepada kritik sanad.6

Pengaruh dari karya al-Idlib³ itu membawa efek yang sangat positif, sehingga memunculkan
karya-karya yang memiliki topik sama di kemudian hari. Misalnya, karya Dr. Musfir Azmullah
ad-Damini (Maqayis Naqd Mutun al-Sunnah, 1404 H/1984 M), karya Dr. Mu¥ammad °±hir
al-Jaw±b³ (Juhud al-Mu¥addi£n F³ Naqd Matn al-¦ad³£ an-Nabawi al-Syar³f, 1406 H/
1986 M). Bahkan ada kemungkinan disertasi yang ditulis oleh Muhammad Syuhudi Isma‘il
terinspirasi dari karya al-Idlib³. Sebab asumsinya sebelum Muhammad Syuhudi Isma‘il membandingkan
antara kritik sanad dalam penelitian hadis dan kritik ekstern dalam kajian sejarah, al-Idlib³
sudah terlebih dahulu memberikan kesimpulan bahwa kritik matan sebagai objek bahasannya
itu sepadan dengan kritik intern menurut para sejarawan.

Kesepadanan kritik matan yang dipahami al-Idlib³ dengan para sejarawan merupakan
satu kesatuan pemhaman yang bertujuan untuk melihat bagaimana kesahihan sebuah riwayat
atau hadis tersebut. Karena kritik matan menurut para ahli hadis, sebanding dengan kritik



3

intern menurut para ahli sejarah. Unsur-unsur terpenting dalam kritik matan ini adalah kritik
negatif untuk kemurnian (an-Naqd as-Salbiy Li an-Niq±’) dan kritik negatif untuk ketelitian
(an-Naqd as-Salbiy Li ad-Diqqah). Kritik cara pertama digunakan sebagai upaya untuk
meneliti munculnya pemalsuan oleh periwayat. Sedangkan kritik cara kedua dimaksudkan
untuk meneliti adanya kekeliruan yang mereka lakukan.7

Selama riwayat-riwayat membutuhkan penelitian mendalam untuk mengetahui mana
riwayat yang dapat diterima dan mana yang ditolak. maka mutlak diperlukan adanya kaidah-
kaidah dan patokan sebagai acuan melakukan studi kritik. Karena berkenaan dengan hal
itu, sesungguhnya kaum muslimin atau para ahli hadis telah memiliki metodologi yang konfrehensif,
sebuah teori kritik yang tiada bandingnya.

Sejalan dengan adanya kritik sanad, maka diperlukan juga adanya penelitian dengan
cermat terhadap isi-isi riwayat itu sendiri. Sebab kadang-kadang ada riwayat yang tidak
bisa dibayangkan berasal dari Rasulullah saw, sehingga para ulama menolaknya, tidak menghiraukan
kualitas sanadnya. Bahkan ada riwayat yang ditolak, meskipun sanadnya sahih. Inilah yang
disebut kritik matan (kritik intern).8

 Usaha dalam menggunakan kritik matan (intern) sangat dibutuhkan untuk menghindari
kesembronoan dalam menentukan riwayat itu berasal dari Rasulullah saw atau tidak, meskipun
kebanyakan para ulama hadis tidak begitu ketat untuk mencermatinya lebih dalam sebagaimana
yang disebutkan oleh A¥mad Am³n dalam kitab Fajr al-Isl±m yaitu; para ahli hadis sangat
mengutamakan kritik ekstern, dan tidak mengindahkan kritik intern.9

Mengenal ¢al±¥ ad-D³n ibn A¥mad al-Idlib³
Nama lengkapnya adalah ¢al±¥ ad-D³n Ibn A¥mad Ibn Mu¥ammad Sa‘³d al-Idlib³

atau lebih dikenal dengan nama ¢al±¥ ad-D³n Ibn A¥mad al-Idlib³ dan sapaan akrabnya
yaitu “al-Idlib³”, ia merupakan tokoh ahli hadis asal Syiria yang lahir di kota Halab pada
tahun 1367 H / 1948 M. Penyebutan nama “Idlib³” merupakan penisbahan dari kakeknya,
karena ayahnya yang bernama Syekh A¥mad adalah putra kesayangan Syekh Mu¥ammad
Sa‘³d al-Idlib³. ¢al±¥ ad-D³n al-Idlib³ merupakan ulama Salaf abad 19 Masehi. Ia merupakan
kaliber ulama yang banyak memberikan kontribusi dengan pandangannya terhadap permasalahan-
permasalahan agama. Ia merupakan anak kedua dari delapan bersaudara setelah Muhammad
Basyir yang juga merupakan doktor dalam spesialis keilmuan tentang linguistic (Bahasa).
Penyebutan al-Idlib³ yang terdapat pada nama kakeknya adalah kelaziman yang biasa didengar
ketika seorang ulama besar lagi berpengaruh, namanya dinisbahkan dengan sebuah kota
tempat ia berkiprah dalam mengembangkan ilmunya, yaitu kota kecil seluas 2.354 m2 dimaksud,
yang terletak dekat dengan Aleppo dan sekitar 323 km jaraknya dari Damaskus yang terdapat
di Kota Syiria.10

Ketokohan ¢al±¥ ad-D³n Ibn A¥mad al-Idlib³ tidak berbeda dengan kebanyakan ilmuan
hadis lainnya, yang secara akademisi ia juga mengecap pendidikan dasar sampai kependidikan
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tinggi. Ia menimba pendidikan pada Madrasah Iftidaiyah, kemudian pada madrasah setingkat
dengan madrasah aliyah yang berbasis syari‘ah di Madinah tempat kelahirannya, kemudian
ia melanjutkan pendidikannya pada perguruan tinggi syari‘ah di Damaskus, kemudian melanjutkannya
pada perguruan D±r al-¦ad³£ al-¦asaniyah yang juga berhubungan dengan spesialisasi
kajian yang sebelumnya ia geluti, hingga ia meneyelesaikan pendidikan tingginya dengan
mendapatkan gelar magister pada bidang ilmu keislaman dan ilmu hadis yaitu pada tahun
1975 M/1395 H. Ia juga memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu Islam dan hadis dengan
predikat “¦asan Jiddan” yaitu dari D±r al-¦ad³£ al-¦asaniyah di Magribi pada tahun 1980
M/1401 H. Ia juga banyak mengajar diberbagai perguruan tinggi islam terkemuka, seperti
pada perguruan tinggi al-Qarwain11, ia di amanahi sebagai dosen bahasa Arab selama dua
tahun di Maroko, dosen hadis di Fakultas Dirasah Islamiyah Dubai selama empat tahun,
sebagai dosen hadis dan ilmu hadis di Universitas Muhammad ibn Su‘d Riy±« selama
sepuluh tahun lamanya, ia juga sebagai pembimbing diperguruan Syari‘ah selama tiga tahun.
Daurah ke Kanada juga menjadi perjalanan pendidikan yang pernah dijalaninya dalam
melakukan penelitian dan kajian mendalam tentang hadis dan ilmu hadis.12

Kapasitas ilmu yang dimilikinya memberikan makna penting bagi masyarakat, sebagai
tempat bertanya tentang persoalan yang terjadi ditengah kehidupan bermasyarakat, kemudian
ia juga dikatakan sebagai konsultan tentang kajian keagamaan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dikatakan secara langsung ataupun tidak langsung, karena dalam bentuk
halaqah ia juga memberikan pengajian dengan metode diskusi atau dengan kata lain ia
memberikan kesempatan untuk bertanya kepada jamaah yang ikut serta menyaksikan persentasi
pembahasan yang disampaikannya. Kemudian secara tidak langsung yaitu, diskusi dalam
bentuk Tanya jawab melalui media sosial yang dibuka dengan tanpa membatasi pengunjung
dan pengomentar terhadap status yang dimilikinya tersebut.

Sebagai tokoh bermazhab Syafi‘iy yang tidak fanatik, ¢al±¥ ad-D³n Ibn A¥mad al-
Idlib³ dikenal sebagai dosen dan juga da‘i yang memiliki keilmuan mampu mempengaruhi
terhadap kalangan ahli hadis kemudian terhadap pentingnya kajian terhadap kritik hadis,
terutama kritik pada matan hadis. Yang selama ini perhatian terhadap matan tidak begitu
dimarakkan, tetapi setelah munculnya karya Ibn Qayyim (w 751 H) pada masa lalu, kemudian
karya al-Idlib³ di abad modern mampu menaruh perhatian yang menilai betapa pentingnya
kritik matan tersebut.13

¢al±¥ ad-D³n Ibn A¥mad al-Idlib³ sebagai sosok ulama yang memiliki semangat, ketekunan,
kecerdasan dan keterampilan yang luar biasa dalam menulis buah pikiran yang terlintas
dibenaknya. Ketajaman pikiran yang dimiliki oleh al-Idlib³ dibuktikan dengan beberapa karya
tulis yang dimilikinya.

Selain dari karya tentang Manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama’ al-H±d³£ an-Nabaw³, al-
Idlib³ juga memiliki karya dalam bentuk yang lain seperti artikel atau tulisan lepas. Adapun
karya tulis yang merupakan buah pikiran ¢ala¥ ad-D³n Ibn A¥mad al-Idlib³ dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: (1) Bagiyah al-R±’id Lamm± F³ ¦ad³£ ’Am Zar‘in Min al-Fu’±di Lil Q±«³
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‘Iy±«, Ditahqiq, dengan cara bersama, oleh Waz±rah al-Auq±f dan al-Syu’n al-Islamiyah,
Penerbit: al-Rib±¯, Tahun 1975. (2) Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulam±’ al-¦ad³£ an-Nabaw³,
Beirut : D±r al-²f±q al-Jad³dah, Tahun 1983.14 (3) Mu‘jam al-Jar¥ Wa Ta‘d³l Min Kal±m al-
¦±fiz al-°abr±n³ Fi al-Mu‘jam a¡-¢ag³r, Mekkah: Maktabah al-Istiq±mah, Tahun 1992. (4)
Al-Muntakhab Min Kal±m al-¦±fiz Ibn Khuzaimah F³ al-Jar¥ wa at-Ta‘d³l, Beirut : D±r al-
Basy±’ir al-Islamiyah Tahun 1992. (5) Al-Muntakhab Min Kal±m al-¦±fi§ al-Baz±r F³ al-Jar¥
wa at-Ta‘d³l, Al-Riy±dh : D±r al-Huda Tahun 1994. (6) Kasyf al-Ma‘ll Mimm± Sumiya Bisilsilati
al-’A¥±d³£ a¡-¢a¥³¥ah, al-Juz’ al-’Awwal, Beirut : ‘Ala Nafaqati al-Mu’allaf Tahun 2000. (7)
Istiqb±l al-Qiblah wa Ta¥d³d Sammatuh± F³ al-Man±¯iq al-Ba‘³dah ‘Anh±, Kanada: °ab‘at
Tamh³diyah, Mntary±l, Tahun 2000. (8) ¦ad³£ “K±na al-Allah wa-Lam Yakun F³ Syai’ Gairuhu
Riw±yah wa Dir±yah wa Aqidah” Damasyqus : D±r al-Basy±ir Tahun 2002 / 1423. (9)
‘Aq±’id al-’Asy±‘irah F³ ¦iw±r Hadi’u Ma‘a Syibh±tu al-Mun±wwi’in, al-Qahirah : D±r as-
Salam Tahun 2008/1429. (10) Al-Bid‘atu al-Ma¥mudatu Baina Syibh±ti al-Mun±wi’³na wa
’Adillatu al-Mujiz³na, ‘Amm±n: D±r al-Fat¥ Tahun 1430 / 2009. (11) Lib±s al-Mar’atu al-
Muslimatu wa Zinatuh±, ‘Amm±n: D±r al-Fat¥ Tahun 1431 / 2010. (12) Kasyf al-Ma‘ll Mimm±
Summiya Bisilsilati al-Ah±d³£ a¡-¢a¥i¥ah, al-Juz’u al-’Awwal, wa Ma‘ahu: Waqaf±t Ma‘a
al-B±¥i£³na al-£±n³ wa al-£±li£ ¦aula Kasyf al-Ma‘ll, ‘Amm±n: D±r al-Fat¥ Tahun 1431 /
2010. (13) ‘Aq±’id al-’Asy±‘iratu F³ al-Jaulati al-£±n³yat Fi al-¦iw±r, °ab‘u Bi-‘Inw±ni: ‘Aq±’id
al-’Asy±‘iratu wa al-Jaulatu Jad³datu Min al-¦iwar, ‘Amm±n: D±r al-Fat¥ Tahun 1433 /
2012. (14) Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulam±’ al-¦ad³£ an-Nabaw³, a¯-°ab‘at al-£±niyat
(Tambahan dan penyempurnaan muatan bahasan), ‘Amm±n: D±r al-Fat¥ Tahun 1434 /
2013. (15) Mutanzih al-’An§±r F³ Syar¥ Muntakhab al-’Afk±r, Matn wa Syar¥ F³ ‘Ulm al-
¦ad³£, t.t: D±r Ibn ¦azm, Tahun 1434 / 2013. (16) A¥±d³£ Fa«±’il asy-Sy±m Dir±sat Naqdiyah,
‘Amm±n: D±r al-Fat¥, Tahun 1435 / 2014. (17) Manhaj al-Im±main al-Bukh±r³ wa Muslim F³
’I‘il±l al-Marwiy±t al-¦ad³£iyah, ‘Amm±n: D±r al-Fat¥, Tahun 1435 / 2014. (18) Mukhta¡ar
Takf³r Man L± Yastakhiqq at-Takf³r, Beirut: D±r al-¦ad³£ al-Kit±niyah, Tahun 1436 / 2015.
(19) Naw±qi« al-Isl±m F³ M³z±n al-Kit±b wa as-Sunnah, ‘Amm±n: D±r an-Nr al-Mub³n,
Tahun 1436 / 2015. (20) Bid‘u al-I‘itiq±d F³ al-Tajass³m wa al-Irj±’, ‘Amm±n: D±r  an-Nr al-
Mub³n, Tahun 1436 / 2015. (21) ¦ad³£ Su’±l al-J±riyah Bi Lafzi “Aina Al-L±h” Riw±yah wa
Dir±yah,  ‘Amm±n: D±r  an-Nr al-Mub³n, Tahun 1436 / 2015.

Kontribusi Pemikiran al-Idlib³ dalam Metode Kritik Matan
Para ulama telah sepakat bahwa hadis terdiri dari dua komponen utama yaitu sanad

dan matan. Mereka juga menetapkan kaidah-kaidah yang digunakan untuk mengukur akurasi
dan validasi hadis melalui komponen tersebut. Dalam hal sanad, beberapa kriteria penentuan
validasi sanad dimunculkan yakni pertama, kontinuitas transmisi periwayatan, kedua perawi
yang adil dan dabit ketiga, terhindar dari syaz dan illah.15 Khusus kritik matan, ada dua
variable yang digunakan yakni terhindar dari syaz dan illah. Pembagian kaedah tersebut
mengisyaratkan bahwa antara sanad dan matan memiliki kriteria sendiri dalam penentuan
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validasi hadis. Karena yang muncul adagium menyatakan bahwa hadis denagan sanad
yang sahih tidak mesti matannya juga sahih. Begitu pula sebaliknya.16

Karena hadis sangat mengandalkan jalur periwayatan sebagai mata rantai pembawa
berita maka kajian dan praktek keilmuan di bidang kajian sanad berkembang pesat dan
dijadikan landasan awal dalam menentukan kualitas periwayatan. Kondisi ini memunculkan
pendapat ulama hadis bahwa mereka hanya membuktikan penilaian otensitas periwayat
pada kritik sanad dan mengabaikan penelitaian unsure terpenting yang dibawa sanad dan
mengabaikan penelitian unsure terpenting yang dibawa sanad yakni matan.17 Penilaian demikian
mendapat sejumlah kritikan dikalangan ulama hadis yang mengatakan bahwa meskipun
penelitian hadis sangat mengandalkan penilaian akan kualitas periwayat atau sanad namun
demikian para ulama menulis sejumlah karya yang berbicara tentang metode kritik matan
meski dalam jumlah yang sangat terbatas bila dibanding dengan kajian metode kritik sanad.
Salah satu karya yang membahas tentang metode kritik matan adalah yang ditulis oleh
¢al±¥ al-D³n ibn A¥mad al-Idlib³.

Dalam menentukan kesahihan hadis, para ulama hadis menetapkan tiga kriteria kesahihan
pada sanad dan dua kriteria kesahihan matan. Dua kriteria kesahihan hadis pada matan
tersebut adalah terbebasnya matan hadis dari unsur sy±© dan ‘illah.18 Dalam hal sy±©, ulama
berbeda dalam mendefinisikannya. Setidaknya ada tiga ulama yang memiliki definisi berbeda
mengenai istilah sy±© yakni al-Syafi’iy, al-Hakim dan al-Khalili. Imam al-Syafi’iy mendefinisikannya
sebagai hadis yang diriwayatkan oleh seorang £iqah yang bertentangan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh orangorang (perawi £iqah lainnya).19 Al-Hakim mendefinisikannya dengan
hadis yang diriwayat oleh seorang £iqah secara menyendiri tanpa perawi £iqah lainnya dan
hadis tersebut tidak memiliki mut±bi’ sama sekali. Sementara Ab Ya‘la al-Khal³l³ mendefinisikan
dengan hadis yang tidak punya sanad kecuali hanya satu yang periwayatnya menyendiri
dengan sanad itu, baik ia berstatus £iqah atau tidak. Jika tidak £iqah maka disebut hadis
matrk tidak diterima, kalau statusnya £iqah maka tawaqqf dan tidak berhujjah dengannya’.
Ketiga definisi tersebut, secara esensial sangat berbeda. Al-Syafi‘iy menekankan sy±© pada
pertentangan dua jalur periwayatan antara rawi £iqah dengan para perawi yang lebih £iqah
sementara al-Hakim dan al-Khal³l³ menekankan pada tafarrd-nya perawi atau penyendirian
perawi secara mutlak. Konsekwensinya, Al-Syafi’iy tidak memandang sya© hadis fard atau
ah±d sedang al-Hakim dan al-Khal³l³ memutlakkannya sebagai sy±©. Para ulama belakangan,
mayoritas mengikuti definisi al-Syafi’iy dalam menilai hadis sy±©.

Sedangkan istilah ‘Illah hadis adalah ilmu yang membahas sebab-sebab tersembunyi
sesuatu yang dapat mencacatkan kesahihan hadis baik karena menyambungkan yang terputus,
me-marfu‘-kan yang mauqf atau memasukkan hadis pada hadis lainnya. Melihat dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa ‘Illah memiliki dua ketentuan yakni ketersembunyiannya
dan dapat mencacatkan hadis yang sahih. Seandainya salah satu syarat tersebut tidak ditemukan,
seperti cacat yang diterdapat pada hadis tersebut sangat jelas tidak mencacatkan hadis,
maka tidak disebut ‘Illah.20
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Arifuddin Ahmad menyebutkan unsur kaidah minor sy±© dan ‘illah pada matan hadis.
Kaidah minor adalah terhindarnya matan dari unsur sy±© di antranya yaitu;

1. Sanad hadis bersangkutan tidak menyendiri

2. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih
kuat.

3. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan Alquran dan

4. Matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.21

Sedang kaidah minor bagi matan hadis yang mengandung ‘illah adalah;

1. Matan hadis bersangkutan tidak mengandung idraj (sisipan);

2. Matan hadis bersangkutan tidak mengandung ziy±dah (tambahan);

3. Tidak terjadi maqlb (pergantian lafal atau kalimat) bagi matan hadis bersangkutan;

4. Tidak terjadi i«¯ir±b (pertentangan yang tidak dapat dikompromikan) bagi matan hadis
bersangkutan; dan

5. Tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna yang jauh dari matan hadis
bersangkutan.

Jika ‘illah hadis itu mengandung pertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat, maka
matan hadis tersebut sekaligus mengandung syu©©.22 Al-Idlib³ sendiri ketika meneliti kaidah
ke‘illah-an hadis yang diuraikan oleh al-Hakim dalam kitab al-Ma‘rifah-nya berkenaan dengan
kritik matan menyatakan bahwa dari kesepuluh jenis ‘illah yang disebut al-Hakim semua
merujuk kepada sanad dan bukan matan. ‘Illah-‘illah tersebut, menurutnya tidak mencacatkan
kesahehan matan kecuali ‘illah yang kesepuluh, yaitu me-marfu’-kan yang mauqf. Sedang
unsur kritik matan dalam kaidah sy±© hadis, ketika ia meneliti contoh sy±© yang dikemukakan
al-Hakim, menyatakan bahwa dari tiga contoh sy±© hanya ada dua yang berkenaan dengan
kritik matan. Pertama, karena unsur pertentangannya dengan hadis yang lebih sahih dan
lebih £iqah dan kedua, karena adanya kalimat yang berbeda dengan riwayat lain. Kalimat
tersebut pun ternyata tidak bertentangan dengan riwayat para £iqah namun justru sejalan.23

Berdasarkan pandangan di atas, al-Idlib³ sesungguhnya ingin menyatakan bahwa meski
ulama hadis memuat teori tentang kritik matan dalam penelitian kesahihan hadis terutama
pada kaidah sy±© dan ‘illah namun dalam prakteknya tidak ditemukan secara tegas metode
kritik matan hadis. Al-Idlib³ kemudian menyebutkan sembilan kajian dalam ilmu hadis yang
berkenaan dengan kaidah kritik matan menurut ulama hadis yakni; hadis sy±©, hadis munkar,
hadis mu‘alal, hadis mu«¯arib, hadis mudraj, hadis maqlb, hadis mau«’ dan tanda-tandanya,
perkataan sahabat mengenai masalah yang tidak menjadi wilayah akal dan mengetahui
orang yang diterima riwayatnya dan yang ditolak.24

Munculnya berbagai perbedaan dalam memahami kritik matan hadis terutama dari
sudut metodologis sangat memungkinkan karena berbagai faktor diantaranya:
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1. Kaidah kritik matan hadis tersebar dalam beberapa ulasan mengenai kualitas hadis,

2. Belum banyaknya karya yang membahas secara khusus tentang metode kritik matan
hadis,

3. Kaidah-kaidah kesahihan hadis terdahulu belum mencakup seluruh persoalan berkenaan
dengan metode kritik matan.

Sebagaimana disebutkan di atas, pembahasan metode kritik matan, menurut al-Idlib³,
tersebar pada berbagai kajian ilmu hadis, para ulama belakangan menggabungkan berbagai
kriteria untuk menetapkan kaedah kritik matan hadis.

Di antara kaedah kritik matan adalah sy±©, ‘illah, tanda-tanda hadis mau«u‘ dan
kriteria hadis maqbl. Para ulama hadis menyebutkan secara berbeda beberapa tanda hadis
palsu dari segi matan. Diantara ciri-ciri kemaudhu’an hadis adalah: (1) Adanya qarinah
pada matan (bukti-bukti yang mengiringi matan) baik rusak (rakik) pada makna maupun
lafal atau keduanya. (2) Bertentangan dengan akal sehat yang tidak memungkinkan untuk di
takwil atau bertentangan dengan indera. (3) Hadis tersebut bertentangan dengan dalil qur’an
yang qa¯³’ atau hadis mutawatir, ijma’ yang tidak memungkinkan untuk di jama’. (4) Hadisnya
terlalu berlebihan dalam menilai amal. (5) Hadis yang mestinya disaksikan oleh banyak
perawi sahabat namun tidak masyhr dan hanya diriwayatkan sedikit perawi. (6) Hadis
yang bertentangan dengan hikmah, dan logika yang lurus. (7) Hadis yang diriwayatkan oleh
penganut rafi«ah. (8) Bertentangan dengan kebenaran fakta sejarah. (9) Salah seorang perawinya
mengaku bertemu dengan perawi lainnya, padahal secara logika tidak mungkin mereka
bertemu. (10) Pengakuan sebagian kalangan sufi yang menyatakan bertemu dengan Nabi
melalui kasyaf tanpa sanad yang sahih dan bersambung atau melalui mimpi.25

Begitu juga halnya dengan al-Idlib³ ketika melakukan kritik matan hadis tolak ukur
yang digunakan dalam kritik matan tidak lepas dari unsur sy±© dan ‘illah dalam kaidah
kesahihan hadis. Menurut al-Khatib al-Bagd±d³ (w. 463 H/ 1072 M) bahwa suatu matan
hadis dapat dinyatakan maqbl sebagai matan hadis yang sahih apabila memenui unsur-
unsur sebagai berikut:

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat;

2. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah muhkam (ketentuan hukum yang
telah tetap);

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir;

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama masa lalu
(ulama salaf);

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti; dan

6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.

Tolak ukur yang dikemukakan di atas, hendaknya tidak satupun matan hadis yang
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bertentangan dengannya. Sekiranya ada, maka matan hadis tersebut tidak dapat dikatakan
matan hadis yang sahih.26

Hamzah Ab al-Fat¥ mengemukakan beberapa kaidah-kaidah penting untuk mengetahui
kualitas kesahihan matan. Diantara kaidah tersebut adalah:

1. Membandingkan sunnah dengan Alquran

Alquran merupakan sumber hukum pertama dalam Islam, sehingga apabila ditemukan
hadis yang bertentangan dengannya maka dinilai sebagai hadis daif dan ditolak. Kenyataan
ini tidak menunjukkan adanya pertentangan antara keduanya karena baik Alquran maupun
sunnah yang sahih sama-sama berasal dari Allah sehingga tidak mungkin bertentangan.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan munculnya pertentangan tersebut yakni:

a. Perawi keliru atau lupa dalam meriwayatkan hadis

b. Terdapat perawi yang hilang dalam meriwayatkan hadis

c. Tidak memahami maksud dari perkataan Nabi.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa pertentangan tersebut merupakan pertentangan
yang bersifat mutlak dimana tidak terdapat jalan untuk mendamaikan antara nash Alquran
dan hadis dengan cara jama’ atau lainnya.

2. Membandingkan sunnah dengan sunnah.

Ada beberapa kemungkinan terjadinya pertentangan antara satu hadis dengan lainnya,
yakni:

a. Terjadinya kesalahan dalam periwayatan

b. Hadis tersebut diriwayatkan secara makna dan berlanjut pada beberapa perawi selanjutnya
sehingga jauh dari nash yang sesungguhnya diucapkan Nabi.

c. Perawi me-marfu’-kan perkataan seorang perawi lainnya.

3. Membandingkan beberapa riwayat hadis yang satu dengan lainnya.

Upaya ini dilakukan untuk mengetahui kualitas suatu hadis dengan cara mengamati
berbagai jalur sanad hadis, meneliti dan menetapkan kualitasnya. Dengan ini pula dapat
diketahui apakah pada hadis tersebut terdapat i«¯ir±b, qalb, idraj, ta¡hif, ta¥r³f atau ziy±dah.

4. Membandingkan matan hadis dengan peristiwa dan fakta sejarah.

Fakta sejarah merupakan sarana yang sangat penting yang digunakan ulama hadis
untuk mengetahui kesahihan dan kedaifan hadis. Ketika sejarah digunakan sebagai tolak
ukur untuk menilai kualitas kesahihan hadis maka fakta sejarah tersebut disyaratkan memiliki
tingkat kebenaran faktual dan meyakinkan.

5. Mengamati lafal dan makna hadis.

Dalam hal ini, ada beberapa aspek yang perlu dikaji yakni:
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a. Lafal dan makna hadis yang rusak

b. Pertentangan hadis dengan dasar hukum syar’i

c. Hadis memuat hal yang munkar dan mustahil

6. Aspek kognitif dalam periwayatan hadis.

Dalam periwayatan hadis, aspek kognitif digunakan dalam empat hal yakni:

a. Saat mendengar hadis, para ulama mensyaratkan agar seorang perawi dapat membedakan
dan memahami hadis yang ia dengar.

b. Saat meriwayatkan hadis, mereka melarang meriwayatkan hadis daif terlebih mau«u‘
kecuali menjelaskan letak kedaifan dan kemau«u‘annya.

c. Saat menilai perawi, para ulama sering menilai jar¥ terhadap perawi yang meriwayatkan
hadis munkar.

Saat menilai kualitas suatu hadis, dalam hal ini akal diberi porsi sebagaimana mestinya.27

Ibn Qayyim (691 H-751 H) menguraikan lebih jauh kriteria ditolaknya suatu matan hadis
yang dengannya dapat diketahui kemau«u‘an hadis tersebut. Beberapa kriteria ada yang
sesuai dengan apa yang dikemukakan al-Bagd±d³ namun sebagian besar lainnya merupakan
kriteria yang berbeda. Kriteria tersebut adalah:

a. Memuat balasan dan ancaman yang berlebihan, yang tidak mungkin disabdakan
oleh Rasulallah saw.

b. Memuat hal-hal yang diingkari oleh indra

c. Terlalu longgar isinya dan membius

d. Bertentangan secara nyata dengan sunnah yang sharih (menunjukkan arti yang jelas)

e. Menunjukkan bahwa Nabi saw melakukan sesuatu yang jelas dihadapan seluruh
sahabat dan semuanya sepakat untuk menyembunyikannya, tidak meriwayatkannya.

f. Hadis itu batal dalam dirinya sendiri. Hal ini jelas menunjukkan bahwa ia bukan
sabda Nabi saw.

g. Redaksinya tidak mirip dengan sabda para nabi, apalagi sabda Nabi saw yang merupakan
wahyu.

h. Di dalam hadis itu ada sejarah begini begini

i. Lebih mirip dengan keterangan ¯abib
j. Dibatalkan isinya oleh sejumlah bukti kuat

k. Bertentangan dengan ayat Alquran yang ¡arih
l. Disertai oleh sejumlah indikasi yang menunjukkan kebatalannya.28

Dari beberapa kriteria yang dikemukakan oleh Ibn Qayyim dan al-Bagd±d³ di atas, al-
Idlib³ kemudian meringkasnya dan mengajukan empat kriteria kritik matan hadis yang maqbl
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yakni:

1. Tidak bertentangan dengan Alquran al-Karim

2. Tidak bertentangan dengan hadis dan sirah nabawiyah yang sahih

3. Tidak bertentangan dengan akal, indera dan sejarah

4. Mirip dengan sabda kenabian.29

Apabila disimpulkan, definisi kesahihan matan hadis menurut mereka, adalah sebagai
berikut: pertama, sanadnya sahih; kedua, tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau
hadis ahad yang sahih; ketiga, tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran; keempat, sejalan
dengan alur akal sehat; kelima, tidak bertentangan dengan sejarah, dan keenam, susunan
pernyataannya menunjukkan ciri-ciri kenabian.30

Agar lebih memahamkan pemabaca terhadap metodologi kritik matan hadis al-Idlib³,
di bawah ini akan diuraikan beberapa contoh dimaksud. Berdasarkan empat criteria kesahihan
matan yang ditampilkan al-Idlib³ maka berikut akan diuraikan contoh masing-masing kriteria
yakni:

Pertama, Kriteria Hadis karena bertentangan dengan Alquran. Al-Idlib³ memberikan
salah satu contoh hadis yang menurut sebagian ulama bertentangan dengan dalil Alquran.
Hadis tersebut berbicara tentang sihir yang menimpa Nabi dan dilakukan oleh orang Yahudi
sehingga beliau seakan-akan melakukan sesuatu padahal sebenarnya beliau tidak melakukan
sesuatu. Hadis tersebut terdapat dalam Sahih Bukhari kitab Jizyah bab Hal yu’fa min al-
©immi i©a sa¥ira, No. 2939:

Meriwayatkan kepada saya Muhammad ibn al-Mu£anna, meriwayatkan kepada kami Hisyam, ia
berkata, ayahku meriwayatkan padaku dari ‘Aisyah bahwa Nabi Saw disihir sampai-sampai beliau
merasa melakukan sesuatu pada hal tidak melakukannya.

Hadis di atas, terdapat dalam ¢a¥³¥ Muslim yang membahas tentang Kit±b al-Salam
no. 59, Sunan Ibn Majah Kitab al-Tibb no. 2535. Musnad Ahmad bin Hanbal Kitab Baqi
Musnad al-An¡ar no. 23104, 23165, 23211, 23509.31

Sebagian ulama yang menolak kesahihan hadis ini, menurut al-Idlib³, karena dinilai
bertentangan dengan firman Allah swt: “Dan orang-orang yang §alim itu berkata: ‘Kamu
sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir. Perhatikanlah, bagaimana
mereka membuat perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah mereka, mereka
tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk menentang kerasulan).” (QS. al-Furqan: 8-9).

Ada beberapa alasan mengapa mereka menolak kesahihan hadis di atas, diantaranya:
pertama, hadis di atas membenarkan perkataan kaum musyrik yang mengatakan bahwa
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‘kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir’. Kedua, menghilangkan
kepercayaan terhadap apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. Ketiga, sihir merupakan perbuatan
setan dan jiwa-jiwa yang buruk dan keji. Adapun orang-orang yang membentengi diri dengan
beribadah kepada Allah tidak akan dapat ditaklukkan oleh para setan dan orang-orang
buruk itu. Dalam hal ini, Allah berfirman, Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan
bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang-orang yang
sesat.” (QS. al-Hijr: 42).

Namun argumen-argumen yang menilai lemah hadis di atas dijawab oleh al-Qasimi
dengan menggunakan dalil naqli dan aqli sehingga ia menyakini akan kesahihan hadis mengenai
tersihirnya Nabi saw. Al-Idlib³ nampaknya sejalan dengan pendapat al-Qasimi yang menyatakan
kesahihan hadis di atas, namun di sini ia hanya ingin menunjukkan pandangan sebagian
orang yang melemahkan hadis sahih karena dinilai bertentangan dengan dalil Alquran.32

Kedua, Hadis yang bertentangan dengan hadis dan sirah nabawiyah yang sahih. Menurut
al-Idlibi, ada dua syarat yang harus terpenuhi apabila hendak menolak sebuah riwayat yang
marfu‘ kepada Nabi saw. karena bertentangan dengan hadis lain. Pertama, tidak ada kemungkinan
memadukan (al-jamu‘ ). jika dimungkinkan pemaduan di antara keduanya dengan tanpa
memaksakan diri, maka tidak perlu menolak salah satunya. Jika di antara keduanya terjadi
pertentangan yang tidak mungkin dipadukan, maka harus ditarj³h. Kedua, hadis yang dijadikan
sebagai dasar untuk menolak hadis lain yang bertentangan haruslah berstatus mutaw±tir.33

Syarat pada poin nomor dua di atas yang menyatakan bahwa suatu hadis dinilai
lemah apabila bertentangan dengan hadis mutawatir, menurut al-Idlib³, tidaklah realistis
dan mempersempit pembahasan tentang adanya pertentangan di antara hadis-hadis. Menurutnya,
para ulama telah memiliki kategori untuk hadis-hadis yang saling bertentangan. Hadis «a‘if
apabila bertentangan dengan hadis sahih maka disebut dengan hadis munkar. Adapun hadis
sahih yang bertentangan dengan hadis yang lebih sahih sanadnya maka disebut hadis sy±©.
Sedang hadis yang bertentangan dengan hadis mutawatir disebut dengan mau«u‘.34

Salah satu contoh yang dikemukakan al-Idlib³ berkenaan dengan adanya pertentangan
di antara hadis adalah hadis tentang puasa setelah pertengahan Sya‘ban. Dalam Musnad
A¥mad bin ¦anbal Kit±b Baqi Musnad al-Muk£ir³n Bab Baqi al-Musnad al-Sabiq no. 9330,
Nabi bersabda:

Meriwayatkan kepada kami Waki’, meriwayatkan kepada kami Abu al-‘Umais ‘Utbah dari al-‘Ala
bin ‘Abd al-Rahman bin Ya‘qub dari ayatnya dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah bersabda:
‘Jika telah mencapai tengah bulan Sya‘ban maka jangan kalian berpuasa hingga sampai bulan
Rama«an.
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Hadis di atas bertentangan dengan hadis lainnya yang diriwayatkan oleh Aisyah dan
Umm Salamah. Dalam ¢ah³h al-Bukhari Kit±b al-¢aum bab ¢aum Sya‘b±n no. 1833 Nabi
bersabda:

Abd Allah telah meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkan pada kami dari Ab³ al-Na«ar dari
Ab³ Salamah dari ‘Aisyah ra ia berkata: “Rasulullah sering berpuasa hingga kami mengira beliau
tidak berbuka dan beliau berbuka puasa sehingga kami menduga beliau tidak berpuasa. Saya tidak
pernah melihat Rasulullah menyempurnakan puasa selama satu bulan penuh kecuali di bulan Ramadhan
dan saya tidak pernah melihat beliau paling sering berpuasa kecuali pada bulan Sya’ban”. (H.R.
Sahih Bukhari).35

Hadis Abu Hurairah di atas dinilai sendirian (tafarrud) oleh para ulama. Menurut
mereka, rawi Al-‘Ala ibn Abdurrahman meriwayatkannya secara sendiri dari ayahnya dari
Abu Hurairah sedang ia adalah £iqah. Imam Ahmad menilai hadis itu munkar karena hadisnya
«aif dan bertentangan dengan hadis dari jalur periwayat lain yang lebih sahih.36

Ketiga, riwayat yang bertentangan dengan akal, indera atau sejarah. Yang dimaksud
dengan akal disini, menurut al-Idlibi adalah akal yang tercerahkan dengan Alquran dan
hadis yang sahih, bukan hanya akal semata, karena sesungguhnya akal saja tidak bisa
menghukumi baik dan buruk. Hal ini berbeda dengan pandangan Mu’tazilah.

Berikut contoh hadis yang bertentangan dengan akal diriwayat oleh an-Nasai dalam
kitab sunan Nasa’i Kitab al-Nikah bab Tajwiz al-Zaniah No. 3177.
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Mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ismail bin Ibrahim berkata, meriwayatkan pada kami
Yazid ia berkata, meriwayatkan kepada kami Hammad bin Salamah dan yang lainnya dari Harun
bin Ri’ab dari Abd Allah bin ‘Ubaid bin ‘Umair dan ‘Abd al-Karim dari ‘Abd Allah bin ‘Ubaid bin
‘Umair dari ibn ‘Abbas, ‘Abd al-Karim memarfu’kannya kepada Ibn ‘Abbas dan Haun tidak memarfu’kannya.
Keduanya berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Saw dan berkata: “sesungguhnya
saya memiliki istri yang sangat saya cintai, tetapi ia tidak menolak tangan orang yang menyentuhnya”.
Rasul bersabda: “talaklah dia”. Laki-laki tersebut berkata: “Saya tak dapat berpisah darinya”. Rasul
bersabda: “Bersenang-senanglah dengannya”. Abu ‘Abd al-Rahman berkata: “Hadis ini tidaklah
kuat dan ‘Abd al-Karim dinilai tidak kuat hafalannya, sedang harun bin Ri’ab lebih kuat darinya
namun telah memursalkan hadis. Harun merupakan perawi yang tsiqah dan hadisnya lebih sahih
disbanding hadis riwayat ‘Abd al-Karim.” (HR. Nasa’i).

Ungkapan “ia tidak menolak tangan orang yang menyentuhnya’, menurut al-Idlibi
mengandung pengertian lacur. Meski sebagian ulama mena’wilkannya ungkapan di atas
dengan pengertian lain, seperti ‘ia tidak menolak tangan orang yang mengajaknya bersalaman
walaupun bukan muhrimnya’. Namun, ta’wil seperti ini, menurut al-Adlabi, tidak dapat
dibenarkan secara bahasa. Sekiranya ta’wil tersebut benar maka tidak mungkin Rasulullah
menyuruhnya untuk tetap menahan perempuan tersebut sebagai istrinya. Sedang Imam A¥mad
bin ¦anbal telah menganggap hadis ini tidak berasal dari Rasul saw dan tidak punya asal.
Ibn al-Jauzi juga menempatkan hadis ini dalam kitab Mau«u‘at.37

Keempat, tidak mirip dengan sabda kenabian. Terkadang suatu riwayat berasal dari
Rasul saw, tidak bertentangan dengan nash Alquran atau sunnah yang sahih, akal, indera
(kenyataan), atau sejarah, tetapi riwayat tersebut tidak seperti perkataan kenabian, maka
tidak dapat diterima.

Menurut al-Idlibi, para ulama memang sulit untuk menentukan perkataan mana yang
tidak seperti perkataan kenabian, tetapi yang terpenting adalah perkataan yang mengandung
keserampangan, atau makna-makna yang rendah, atau ungkapan tentang istilah-istilah yang
datang kemudian. Ia kemudian membagi pembahasan menjadi tiga bentuk yakni:38

1. Hadis-hadis yang mengandung keserampangan

2. Hadis-hadis yang mengandung makna yang rendah.

3. Hadis-hadis yang lebih menyerupai perkataan ulama khalaf.

Berikut adalah contoh hadis yang mengandung makna serampangan. Hadis tersebut
riwayat Ibn M±jah dalam kitab sunannya Kit±b al-Tij±rat  B±b al-Tagli© fi al-Riba No. 2265.
Hadis tersebut berbunyi:

Meriwayatkan kepada kami ‘Abd Allah bin Sa‘id, meriwayatkan pada kami ‘Abd Allah bin Idris dari
Abi Ma’syar dari Sa‘id al-Maqburi dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: ‘Riba
memiliki 70 macam dosa dan dosa yang paling ringan adalah seperti seseorang menikahi ibunya
sendiri.” (HR. Ibn Majah).

Menurut al-Idlib³, hadis ini jelas mengandung unsur terlalu berlebihan dalam memberi
peringatan. Seandainya riba termasuk salah satu dosa besar dan seandainya Allah mengizinkan
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memerangi pemakan riba, maka haruskah dosa terendahnya adalah seperti dosa menikahi
ibunya?

Menurut al-Idlib³, kemungkinan perkataan ini diambil dari perkataan yang mauqf
kepada Ka‘ab ibn Mati’, yaitu: ‘Berzina sebanyak tiga puluh tiga kali lebih aku sukai dibanding
memakan satu dirham secara riba yang Allah tahu aku memakannya secara riba’. Tidak
diragukan lagi bahwa para pemalsu telah mengambil hadis itu dari perkataan mauquf ini
dengan memberikan tambahan-tambahan.39

Pernyataan para ulama hadis merupakan penekanan yang kuat terhadap kritik matan,
bahwa tolok ukur yang dikembangkan dalam studi kritik matan Hadis tidak lepas dari unsur-
unsur yang merupakan kaedah kesahihan hadis yang telah ditetapkan ulama terdahulu.
Dalam aspek matan, mereka menyatakan bahwa hadis yang sahih adalah hadis yang terbebas
dari unsur sy±© dan ‘illah.

Sebagaimana disebutkan pada pembahasan kaidah-kaidah kritik matan di atas, bahwa
unsur kaidah minor sy±© pada matan, adalah; 1. Sanad hadis bersangkutan tidak menyendiri;
2. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih
kuat; 3 matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan Alquran; dan 4. Matan hadis
bersangkutan tidak bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.

Sedangkan unsur kaidah minor mengandung ‘‘illah pada matan hadis adalah 1. Matan
hadis tersebut tidak mengandung idraj (sisipan); 2. Matan hadis tersebut tidak mengandung
ziyadah (tambahan); 3. Tidak terjadi maqlb (pergantian lafal atau kalimat) bagi matan
hadis tersebut; 4. Tidak terjadi i«¯ir±b (pertentangan yang tidak dapat dikompromikan) bagi
matan hadis tersebut; dan 5. Tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna yang
jauh dari matan hadis tersebut.

Dengan demikian, bila tolak ukur kritik matan hadis versi al-Idlib³ yang mencakup
empat unsur sebagaimana disebutkan di atas ditempatkan pada dua kaidah kesahihan hadis
yang tidak mencakup unsur kaidah minor sy±© matan hadis dan tidak memuat kaidah minor
unsur ‘illah. Karenanya, Syuhudi Ismail memasukkan tolok ukur kritik matan al-Idlib³ sebagai
salah satu bentuk aplikatif dari kaidah kesahihan matan yang merupakan bagian dari metodologi
penelitian matan. Menurut Syuhudi, ada tiga langkah metodologis yang digunakan dalam
penelitian matan yakni: pertama, meneliti matan dengan meneliti sanadnya. Kedua, meneliti
susunan lafal berbagai matan yang semakna dan ketiga, meneliti kandungan matan. Langkah
pertama merupakan bidang kajian penelitian sanad hadis, langkah kedua merupakan penelitian
aspek ‘illah matan hadis sedang langkah ketiga adalah penelitian aspek sy±© pada matan hadis.

Sedang bagi al-Idlib³ sendiri, sesungguhnya para ulama hadis belum merinci secara
mendetail unsur-unsur kritik matan dalam kaidah kesahihan hadis terutama unsur sy±© dan
‘illah. Menurutnya, kaidah kritik matan tersebar dalam berbagai bahasan mengenai ilmu
hadis termasuk dalam hal mengenal hadis mau«’ dan tidak bisa dipaksakan untuk masuk
dalam kaidah minor sy±© dan ‘illah dalam kritik matan hadis. Berdasarkan hal tersebut, ia
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berusaha menggabungkan berbhagai unsur kaidah kritik matan yang terdapat dalam kajian
ilmu hadis sebagai landasan bagi metode kritik matannya. Atau kah al-Idlib³ sebenarnya
ingin mengatakan bahwa ilmu hadis tidak cukup hanya sekedar meneliti matan, sehingga
memerlukan kaidah tersendiri yang terpisah dari rumusan-rumasan baku ilmu hadis atau ini
hanya sekadar upaya reformulasi ilmu hadis di bidang kritik matan.

Analisis Terhadap Manhaj Naqd Matn ‘Ind ‘Ulam±’ al-¦ad³£ an-Nabaw³
Dalam bukunya Man%aj Naqd al Matn ‘Ind ‘Ulamâ` al-$adî£ al-Nabawî (Metodologi

Kritik Matan Hadî£) Dr. Salah al-Dîn Ibn Ahmad al-Idlibî berupaya memperjelas metode
kritik matan (intern critics), yang sejak dini kaum muslimin telah mempraktekannya dan
telah meletakkan dasar-dasar metodologinya. Dalam bukunya tersebut beliau menjelaskan
tentang latar belakang perlunya menggunakan Kritik Matan, kemudian beliau juga memaparkan
fakta-fakta bahwa kritik matan sudah dipakai Para sahabat dan Ulama Hadî£, kemudian
beliau menarik sebuah pemahaman dan desain tentang prinsip-prinsip kritik matan menurut
ulama Hadî£.

Kalau kita pelajari ilmu hadî£ Khusunya Ilmu Jarh wa Ta’dîl maka kita akan melihat
bahwa Sepintas kritik sanad sudah cukup untuk menilai sahih tidaknya sebuah hadî£, sebab
periwayatan seorang periwayat £iqah dari periwayat £iqah lainnya, yakni dari awal sampai
akhir sanad, mengandung arti bahwa kita mempercayai kesahihan riwayat para periwayat
£iqah itu. Jika tidak demikian, maka penilaian £iqah terhadap para periwayat tidak ada
artinya.

Kritik sanad memang cukup, tetapi bersifat elementer saja, sebab setelah dilakukan
kajian terhadap periode periwayatan, dimana hadî£-hadî£ beralih dari seorang periwayat
ke periwayat lain sampai ketangan para penulis kitab hadî£ (Mukharrij), ada dua fenomena
yang mencolok, yaitu fenomena pemalsuan hadis dan fenomena kekeliruan para periwayat.
Yang pertama lahir dari kesengajaan, sedang yang kedua dari ketidak sengajaan.

Penutup
Menurut hasil penelitian al-Idlibî, tuduhan bahwa ulama mendahulukan kritik sanad

ada benarnya seperti ktitik dari kalangan Mu’tazilah dan bahkan memiliki rasonalitas sendiri.
Namun demikian dalam mempraktekkan kritik sanad, ternyata ulama hadis juga menggunakan
kritik matan, yakni ketika mereka memberi penilaian terhadap seorang periwayat melalui
kritik terhadap riwayat-riwayatnya. Demikian pula ketika mereka mengkaji istilah-istilah
teknis (al-Mushthalahat). Walaupun sebagian besar istilah-istilah teknis itu terfokus pada
sanad, tetapi ada sejumlah istilah teknis yang memperhatikan kritik matan, seperti pembahasan
tentang hadî£ syâý, hadîs munkar, hadîth mu’allal, hadî£ mumarib, hadîth mudraj dan hadî£
maqlûb.
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Isu sentral yang diangkat dalam bukunya al-Idlibî ada empat kriteria dalam mempraktikkan
kritik matan. Pertama, matan yang bersangkutan tidak bertentangan dengan Alquran. Kedua,
tidak bertentangan dengan dengan hadis dan Sîrah Nabawiyah yang telah diterima secara
luas kebenarannya. Ketiga, tidak bertentangan dengan akal, indra dan sejarah. Keempat,
mirip dengan sabda kenabian. Tampaknya memang sederhana, tetapi diperlukan kecermatan
dan kehati-hatian (Ihtiyat) dalam mempraktikkannya, agar orang tidak dengan mudah membuang
suatu hadis hanya karena bertentangan dengan Alquran, hadî£, Sirah Nabawiyah, akal,
indra atau sejarah, tetapi penilaian bertentangan itu belum melalui penilaian yang cermat.
Karena itu, dalam membahas masing-masing kriteria beserta turunannya, al-Idlib³ juga menyertakan
contoh-contohnya.

Ada beberapa urgensi dalam melakukan Studi Kritik Matan, yaitu; Pertama, menghindari
sikap sembrono dan berlebihan dalam meriwayatkan suatu hadî£,  karena adanya ukuran-
ukuran tertentu dalam metodologi kritik matan ini. Secara praktis, meneliti secara obyektif
dan cermat terhadap matan hadî£,  serta mencocokkannya dengan kaidah-kaidah yang
telah dikonsepsikan oleh spesialis hadî£, merupakan hal yang mutlak diperlukan. Tanpa hal
itu, dikhawatirkan kita dapat terjerumus ke dalam salah satu dari dua jurang yang sama-
sama berbahaya, yaitu sikap sembrono (terlalu longgar dalam meriwayatkan hadî£,) dan
berlebihan (terlalu ketat dalam meriwayatkan sadî£,). Kedua, Menghadapi kemungkinan adanya
kesalahan pada diri seorang periwayat.Ketiga, Menghadapi musuh-musuh Islam yang memalsukan
$adî£,  dengan menggunakan sanad sahih, namun matanya tidak sahih. Keempat, Menghadapi
kemungkinan adanya kontradiksi (ikhtilaf). Keempat alasan tersebut merupakan alasan penelitian
terhadap persoalan yang rumit.

Menurut al-Idlibî dalam melakukan penelitian otentitas redaksi matan, terdapat kesulitan-
kesulitan yang dialami yaitu; Pertama, Minimnya literatur dan metodologi dalam objek studi
kritik matan ini, bahwa menurut beliau, ‘ulûm al-hadî£, yang paling rumit adalah studi kritik
matan, hal tersebut banyak dirasakan oleh para peneliti hadî£,. Kedua, Terurainya pembahasan
mengenai kritik matan, termasuk kedala yang dirasakan oleh para peniliti adalah sulitnya
menemukan literature Hdî£, atau jenis tertentu, seperti pembahasan hadî£, mursal, atau
hasan, namun tercakup dalam berbagai bab dan berbagai literatur serta istilah-istilah teknis
yang berkaitan. Ketiga, Salah satu yang membuat dilema adalah adanya penerapan metode
yang mengakibatkan penilaian da’îf terhadap beberapa redaksi hadî£, yang telah dilakukan
oleh Ulama hadî£, namun setelah diteliti berstatus sahih, khususnya mereka yang hanya
melihat sepintas, tanpa meneliti secara cermat redaksi matannya. Penelitian semacam ini
mengakibatkan sering terjadinya pentarjihanan antara beberapa riwayat, tidak dengan metode
standar atau umum yang digunakan oleh para Ulama hadî£, seperti ada pengompromian
(al-jam’) antara riwayat dan dirayat.
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